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V. PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Faktor input (faktor produksi) seperti bibit, kandang, pakan, modal, obat-
obatan dan tenaga kerja untuk usaha peternakan kambing kacang tersedia
di Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi.
2. Usaha ternak kambing kacang di Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan
Singingi dikatakan layak diusahakan pada skala kepemilikan 11-16 ekor
dengan nilai R/C = 1,89.
3. Nilai titik impas usaha ternak kambing kacang di Kecamatan Pangean
Kabupaten Kuantan Singingi pada skala kepemilikan 1-5 ekor adalah 1,54
ekor pada harga Rp. 2.548.548,01,-, skala 6-10 ekor adalah 1,87 ekor pada
harga Rp. 1.780.237,15 dan skala 11-16 ekor adalah 2,66 ekor pada harga
Rp. 1.422.222,22,-.
5.2. Saran
Usaha ternak kambing kacang di Kecamatan Pangean layak untuk
diusahakan dan dikembangkan. Didukung dengan ketersedianya faktor-faktor
produksi. Namun pada dasarnnya, kebanyakan usaha peternakan hanya dijadikan
usaha sampingan oleh masyarakat pedesaan. Oleh karenanya, perlu koordinasi
dan partisipasi aktif dari instansi terkait, baik itu Dinas Peternakan, Penyuluh,
Peternak maupun akademisi agar usaha peternakan kambing di Kecamatan
Pangean dapat berkembang dan berperan aktif dalam mensejahterakan kehidupan
masyarakat setempat.
